V. KESIMPULAN

. Ada interaksi antara perlakuan lama perendaman dengan konsentrasi kalium
nitrat pada perkecambahan benih dan vigor bibit jati.

Benih jati yang direndam dalam larutan kalium nitrat konsentrasi 3% selama
24 jam menunjukkan perkecambahan paling baik dari pada perlakuan lain.
Pertumbuhan bibit jati dari benih yang direndam dalam kalium nitrat

konsentrasi 3% selama 24 jam lebih baik dibandingkan perlakuan lain.
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